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Abstrak 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa berdampak pada hasil belajar siswa yang 
tidak memenuhi KKM. Hal tersebut disebabkan karena pemilihan model pembelajaran 
yang kurang tepat sehingga siswa kesulitan dalam belajar. Penelitian ini bertujuan 
membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP yang diajar dengan model 
Problem Based Learning dan Discovery Learning. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan rancangan penelitian The Statistic Group Comparison yang 
dimodifikasi karena tidak menggunakan kelas kontrol, tetapi menggunakan dua kelas 
sampel yaitu Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II. Populasi dari penelitian ini 
sejumlah 191. Pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling sebanyak dua 
kelas berdasarkan selisih nilai rata-rata terkecil. Instrument pengumpulan data 
menggunakan post-test. Analisis data menggunakan metode statistik menggunakan 
uji hipotesis dengan menggunakna uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil 
analisis data didapatkan hasil uji t diperoleh thitung = 1,77 dan ttabel = 1,68 yang 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
pembelajaran antara penggunaan model PBL dengan DL. Kelas Eksperimen yang 
menggunakan model PBL memiliki nilai indikator berpikir kritis yang lebih unggul 
dibandingkan kelas eksperimen II model DL. Disimpulkan bahwa model PBL dapat 
digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. 

Kata kunci: Berpikir kritis, PBL, Discovery Learning 
 
 

Abstract 
The low of students’ critical thinking skills has an impact on student learning 
outcomes. This is due to the inaccurate selection of learning models so that students 
have difficulty learning. This study aims to compare the critical thinking skills of junior 
high school students who are taught with the Problem Based Learning and Discovery 
Learning models. This research is an experimental study with a modified The Statistic 
Group Comparison research design because it does not use a control class, but uses 
two sample classes, namely Experiment Class I and Experiment Class II. The 
population of this study was 191. The sample selection was carried out by purposive 
sampling of two classes based on the smallest difference in mean values. The data 
collection instrument used a post-test. Data analysis used statistical methods using 
hypothesis testing using normality and homogeneity tests. Based on the results of 
data analysis, the t test results obtained tcount = 1.77 and ttable = 1.68 which 
indicates that tcount> ttable, so the hypothesis is accepted. This shows that there are 
differences in students' critical thinking skills in learning between the use of PBL and 
DL models. The experimental class using the PBL model has a critical thinking 
indicator value that is superior to the experimental class II model DL. It is concluded 
that the PBL model can be used to improve students' critical thinking. 

Keywords: Critical Thinking, PBL, Discovery Learning. 
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1. Pendahuluan 

 
Perkembangan pendidikan yang sangat cepat menimbulkan persaingan dalam 

dunia pendidikan. Dalam mengimbangi perkembangan tersebut, peserta didik sebagai 
subjek utama dalam pendidikan memerlukan peningkatan kemampuan berpikir kritis. 
Perkembangan di abad ke-21 dari segi sosial, ekonomi, pendidikan, lingkungan dan 
kesehatan yang mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis di semua tingkat 
pendidikan (Amaliyah & Nasrudin, 2019; Tiwari, Lai, So, & Yuen, 2006). Salah satu upaya 
yang dilakukan di Indonesia adalah penerapan Kurikulum 2013, dimana penerapan ini 
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan sebagai pribadi 
dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Proses 
pembelajaran yang digunakan adalah yang berpusat pada peserta didik (student 
centered). Tujuan pendidikan pada Kurikulum 2013 menjadikan peserta didik tidak 
sebagai objek dari pendidikan, akan tetapi subjek yang mencari ilmu pengetahuan selama 
proses pembelajaran berlangsung (Kurniasih, I. dan Berlin, 2014; Mulyadin, 2016). 
Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang siap di dalam menghadapi 
masa depan. Karena itu kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa 
depan. Titik beratnya, bertujuan untuk mendorong peserta didik, mampu lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), 
apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran 
(Nasihin, 2016; Putra, 2015).  

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah kemampuan siswa dalam bernalar masih 
rendah. Masih banyak siswa yang mengalami kendala untuk mencapai kompetensi 
pengetahuan secara optimal, hal tersebut disebabkan karena pada saat pembelajaran 
siswa kurang berperan dan hanya mendengarkan penyampaian yang diberikan oleh guru. 
Penelitian ini diperkuat oleh (Anika & Fajar, 2020; Wulandari & Dkk, 2020) yang 
menyatakan jika siswa tidak aktif dalam pembelajaran maka proses pembelajaran tidak 
akan berjalan secara optimal sehingga tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Hal 
tersebut disebabkan karena pengemasan pembelajaran yang monoton dan tidak menarik. 
Seharusnya pembelajaran yang terjadi di sekolah dapat menarik dan memotivasi siswa 
dalam belajar. Hal tersebut didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
pada salah satu sekolah dasar. Hasil observasi yang dilakukan terhadap 41 peserta didik 
kelas VIII SMPN 5 Panyabungan pada tanggal 20 Juli 2020. Berdasarkan nilai Ujian Akhir 
Semester peserta didik, diperoleh bahwa nilai peserta didik dalam pelajaran IPA masih 
rendah dan belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80. Hasil ujian 
peserta didik kelas VIII SMPN 5 Panyabungan tahun ajaran 2020/2021 dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai Akhir Semester Peserta Didik Kelas VIII SMPN 5 Panyabungan 

 

No. Kelas Nilai rata-rata 

1 VIII1 61,5 
2 VIII2 61,2 
3 VIII3 55,8 
4 VIII4 54,3 
5 VIII5 53,2 
6 VIII6 52,9 

 
Faktor rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik yang berdampak 

terhadap kompetensi pengetahuan diantaranya adalah pemilihan model pembelajaran 
yang kurang tepat oleh guru. Hal tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran 
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yang selalu sama secara berulang-ulang. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan, maka dibutuhkan suatu model pembelajaran (Fauzia, 2018; Trianto dan 
Woior, 2007). Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru IPA kelas VIII 
SMPN 5 Panyabungan, terungkap bahwa proses pembelajaran sudah menggunakan 
Kurikulum 2013. Model yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah discovery 
learning dengan metode ceramah. Pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), semangat 
peserta didik masih kurang dalam mengikuti pembelajaran, dapat dilihat ketika guru 
memberi waktu untuk bertanya dan banyak yang lebih memilih diam dan hanya 
mendengarkan penjelasan oleh guru. Menurut guru yang mengajar, hal tersebut 
disebabkan apersepsi yang diberikan oleh guru kurang menarik minat peserta didik untuk 
belajar serta kegiatan selama proses pembelajaran yang bersifat monoton sehingga 
pembelajaran yang dilakukan belum melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Berpikir kritis adalah kemampuan diperoleh peserta didik selama proses 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif dan memahami konsep 
materi pembelajaran dengan baik. Keterampilan berpikir kritis akan membantu peserta 
didik dalam memecahkan permasalahan yang terjadi dalam bidang akademik maupun 
non-akademik (Nur Kusuma Dewi, 2016). Berpikir kritis adalah kemampuan untuk melihat 
peristiwa, kondisi atau pikiran dengan pikiran yang cermat dan dapat membuat 
keputusan, mempelajari reliabilitas dan validitas pengetahuan sesuai dengan logika dan 
ilmu pengetahuan (Nurdiansyah, dan Amalia, 2018; Seferoglu, 2006). Salah satu mata 
pelajaran yang memerlukan kemampuan berpikir kritis adalah IPA. IPA merupakan salah 
satu mata pelajaran yang menuntut peran aktif peserta didik. Melalui pelajaran IPA 
peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta mampu berkomunikasi 
dengan baik. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan upaya memahami berbagai 
fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan (Novtiar, Aripin 2017; Redhana 2013). Pembelajaran 
IPA memiliki karakteristik yang sangat kompleks karena memerlukan berpikir kritis dalam 
melakukan analisis terhadap sebuah permasalahan. Memberikan peserta didik berpikir 
kritis merupakan salah satu outcome yang diharapkan dari pendidikan IPA (Rahayuni, 
2016). Peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal apabila guru tepat dalam 
menggunakan model pembelajaran (Nashar, 2015; Santoso, 2017). Untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dapat digunakan beberapa model pembelajaran, diantaranya 
yaitu menggunakan model problem-based learning.  

Model problem based learning dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan pemahaman antara teori dan praktik dari sebuah materi pelajaran (Choi, 
Lindquist, & Song 2014; Wahyuni, dkk 2018). Model pembelajaran problem-based 
learning merupakan pembelajaran yang langkah awalnya memberikan suatu 
permasalahan pada siswa. Model ini berpusat pada siswa. Faktor terpenting dalam 
melaksanakan model ini yaitu masalah yang diberikan memiliki berbagai solusi rasional, 
dan guru memandu jalannya proses belajar. Aktivitas utama dalam model pembelajaran 
problem based learning adalah (1) memberikan masalah, (2) memandu siswa untuk 
menghasilkan solusi, dan (3) menarik kesimpulan berdasarkan masalah yang telah 
diberikan (Istiningrum, 2017). Kelebihan dari model problem based learning adalah 
peserta didikan akan terbiasa dalam menghadapi masalah, pembelajaran menyangkut 
kehidupan sehari-hari, meningkatkan rasa sosial dengan cara berdiskusi antar teman, 
membiasakan siswa menerapkan metode eksperimen Warsono dan Hariyanto (Nur, 
Pujiastuti, & Rahman, 2016). Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dapat 
digunakan model pembelajaran lainnya diantaranya yaitu menggunakan model Discover 
Learning. 

Discovery Learning dapat membantu meningkatkan dan memperbaiki proses-
proses pengetahuan, sikap serta keterampilan peserta didik, meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah, membantu peserta didik memperkuat 
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konsep, melibatkan keaktifan peserta didik, meningkatkan berpikir intuisi peserta didik 
serta merumuskan hipotesis sendiri, dan melatih peserta didik untuk belajar secara 
mandiri (Hosnan 2014; Yuliana, 2018). Satyawati (Harianti, 2018) menyatakan bahwa 
pembelajaran Discovery Learning merupajan pembelajaran guru memberikan persoalan, 
kemudian membimbing siswa untuk menemukan penyelesaian persoalan dan siswa 
mengikuti petunjuk dan menemukan sendiri penyelesaiannya. Penerapan model 
discovery learning dapat mengubah kondisi pembelajaran yang awalnya pasif menjadi 
lebih aktif. Sehingga proses pembelajaran berpusat pada siswa. Sinambela (Yuliana, 
2018) menyatakan langkah pembelajaran discovery learning yaitu (1) pemberian 
rangsangan siswa diberi permasalahan kemudian siswa menyelidiki hal tersebut, guru 
bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Kelebihan dari model ini yaitu 
membantu meningkatkan kognitif dan ketrampilan pada siswa, siswa berkembang dengan 
kecepatannya sendiri, menimbulkan perasaan senang karena berhasil melakukan 
penelitian, dan menghilangkan sifat ragu pada siswa (Yuliana, 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Arfah, 2016) menunjukkan bahwa 
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Serevina, dkk (2018) juga menyatakan bahwa model 
problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Sunismi (2015) juga menyatakan bahwa discovery learning efektif 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Cintia, 
Kristin, and Anugraheni (2018) juga menyatakan bahwa model discovery learning dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa yang meningkat. Kedua model ini yaitu model pembelajaran problem-based 
learning dan model discovery learning dapat meningkatkan berpikir kritis pada siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian untuk melihat perbandingan 
kemampuan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Problem Based 
Learning dan Discovery Learning.  

Berdasarkan uraian tersebut, urgensi dari penelitian ini yaitu untuk memilih 
penerapan model pembelajaran yang cocok untuk siswa di SMP N 5 Panyabungan yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan keterbaruan pada penelitian ini terletak pada penerapan dua model 
pembelajaran yang bertujuan untuk memilih salah satu model yang terbaik untuk 
diterapkan pada siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 
mata pelajaran IPA. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan kemampuan 
berpikir kritis siswa SMP yang diajar dengan model Problem Based Learning dan 
Discovery Learning. Diharapkan model ini dapat meningkatkan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran IPA. Nantinya salah satu model ini dapat diterapkan sebagai alternatif 
dalam menerapkan model pembelajaran inovatif yang layak digunakan untuk 
meningkatkan berpikir kritis siswa sehingga berdampak positif pada hasil belajar IPA. 
 
2. Metode 

 
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengaan rancangan penelitian The 

Statistic Group Comparison yang dimodifikasi karena tidak menggunakan kelas kontrol, 
tetapi menggunakan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
Rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Desain Rancangan Penelitian 

 

Kelas Pretest Perlakuan (treatment) Posttest 

Eksperimen I - X T2 

Eksperimen II - Y T2 
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Penelitan ini dilakukan di SMPN 5 Panyabungan dengan populasi sebanyak 191 
peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling kemudian didapat 2 kelas yang masing-masing bejumlah 21 peserta 
didik di kelas VIII1 dan 20 peserta didik di kelas VIII2 yang diperoleh berdasarkan selisih 
nilai rata-rata yang paling kecil dan diajar oleh guru yang sama. Kemudian untuk 
menentukan kelas eksperimen I dan eksperimen II setelah didapat rata-rata kelas yang 
hampir sama yaitu dengan cara diacak dan diperoleh kelas VIII1 sebagai Kelas 
Eksperimen I dan VIII2 sebagai Kelas Eksperimen II. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer. Instrumen 
pengumpulan data menggunakan posttest yang menilai kemampuan kompetensi 
pengetahuan peserta didik. Analisis data menggunakan metode statistik menggunakan uji 
hipotesis. Uji hipotesis dipakai setelah uji normalitas dan homogenitas(Sudjana, 2005). Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dikarenakan data yang dihasilkan 
terdistribusi normal dan data homogen. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 5 Panyabungan pada bulan 

Juli 2020 sampai bulan Agustus 2020 dengan sampel penelitian peserta didik kelas VIII1 
dan VIII2, diperoleh hasil penelitian untuk kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

No Parameter 
Kelas 

Keterangan 
Eksperimen I Eksperimen II 

1 Rata-rata 77,9 63,3 X1 > X2 

2 Uji Normalitas 
L0=0,13 
Lt=0,19 

L0=0,14 
Lt=0,19 

Lhitung < Ltabel 
Terdistribusi 
Normal 

3 
Uji 
Homogenitas 

Fhitung = 0,65 
Ftabel   =1,05 

Fhitung < Ftabel 

Varians Normal 

4 Uji Hipotesis 
thitung=1,77 
ttabel=1,68 

thitung > Ttabel 

H diterima 

 
Berdasarkan Tabel 2, pada uji normalitas Lhitung < Ltabel untuk kedua kelas sampel 

menunjukkan data terdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas maka akan 
dilanjutkan dengan uji homogenitas yang bertujuan untuk melihat apakah data tersebut 
memiliki varians yang homogen atau tidak. Dari data yang didapatkan terlihat bahwa 
Fhitung < Ftabel maka kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. hasil uji t diperoleh thitung = 1,77 dan ttabel = 
1,68 yang menunjukkan bahwa thitung > ttabel maka Hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 
antara penggunaan model PBL dengan DL di kelas VIII SMPN 5 Panyabungan pada 
materi Sistem Gerak. 

Berdasarkan indikator berpikir kritis yang digunakan, maka tingkat kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
 

No Kriteria Berpikir Kritis menurut Ennis (1991) 
Nilai Kritis 

Eksperimen 
I Eksperimen II 

1 Berusaha mengetahui informasi dengan baik 69 57 
2 Mencari alasan 70 57,5 
3 Bersikap sistematis 92,5 70 
4 Memperhatikan situasi dan kondisi 71,67 50 
5 Mencari penjelasan 95 62,5 
6 Mengetahui informasi dengan jelas 92 74 
7 Bersikap dan berpikir terbuka 100 75 

Rata-rata 84.31 63,71 

 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh nilai dan kriteria kritis pada peserta 

didik yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Data Nilai dan Kriteria Kritis Peserta Didik SMPN 5 Panyabungan Tiap Butir Soal 
 

No 
Soal 

Eksperimen I Eksperimen II 

Jumlah 
Jawaban 
Benar tiap 
butir soal 

Nilai 
Kritis 

Kriteria kritis 

Jumlah 
Jawaban 
Benar tiap 
butir soal 

Nilai 
Kritis 

Kriteria kritis 

1 15 75 Kritis 14 70 Kritis 
2 9 45 Kurang kritis 7 35 Tidak Kritis 
3 20 100 Kritis Sekali 17 85 Kritis Sekali 
4 20 100 Kritis sekali 14 70 Kritis 
5 18 90 Kritis sekali 14 70 Kritis 
6 12 60 Cukup kritis 7 35 Tidak Kritis 
7 19 95 Kritis sekali 15 75 Kritis 
8 14 70 Kritis 9 45 Kurang kritis 
9 16 80 Kritis 17 85 Kritis Sekali 
10 20 100 Kritis Sekali 14 70 Kritis 
11 17 85 Kritis sekali 14 70 Kritis 
12 10 50 Kurang kritis 13 65 Cukup kritis 
13 19 95 Kritis sekali 8 40 Tidak kritis 
14 16 80 Kritis 16 80 Kritis 
15 20 100 Kritis sekali 15 75 Kritis 
16 10 50 Kurang kritis 6 30 Tidak kritis 
17 19 95 Kritis sekali 17 85 Kritis sekali 
18 18 90 Kritis Sekali 9 45 Kurang kritis 
19 18 90 Kritis sekali 12 60 Cukup kritis 
20 17 85 Kritis sekali 14 70 Kritis 
 Rata-rata 81,75 Cukup Kritis Rata-rata 63,0 Kurang Kritis 

(Sumber: Penulis, 2020) 
 

Tabel menunjukkan bahwa kelas Eksperimen I memiliki nilai indikator berpikir kritis 
yang lebih unggul dibandingkan kelas Eksperimen II. Untuk kriteria berusaha mengetahui 
informasi dengan baik memiliki perbandingan 69: 57, kemudian 70: 57,5 pada indikator 
mencari alasan, selanjutnya 92,5 : 70 pada indikator bersikap sistematis, 71,67 : 50 pada 
indikator memperhatikan situasi dan kondisi, 95 : 62,5 indikator mencari penjelasan, 92 : 
74 pada indikator mengetahui informasi dengan jelas, dan 100 : 75 pada indikator 
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bersikap dan berpikir terbuka. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada pembelajaran antara penggunaan model PBL dengan DL pada siswa. Model 
pembelajaran problem-based learning berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa jika dibandingkan dengan model discovery learning. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. 

Pertama, model pembelajaran problem-based learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa karena meningkatkan keaktifan siswa. Pada model ini, 
penerapan pembelajaran dimulai dengan guru memberi situasi-situasi bermasalah 
kepada peserta didik dan meminta untuk menganalisanya, kemudian menentukan sendiri 
solusinya, dengan demikian peserta didik didorong untuk terlibat lebih aktif dalam 
pelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Berpikir kritis 
merupakan sebuah proses disiplin intelektual yang secara aktif dan terampil 
mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 
informasi yang diperoleh atau dihasilkan oleh pengamatan, pengalaman, refleksi, 
penalaran, atau komuniasi sebagai panduan untuk keyakinan dan tindakan (Nashar, 
2015; Scriven, M, 2007). Dalam pembelajaran dengan model PBL, peserta didik dibentuk 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerjasama menyelesaikan masalah tertentu. 
Proses diskusi kelompok ini akan merangsang peserta didik untuk berinteraksi dengan 
anggota kelompok, mereka juga belajar bekerjasama menyelesaikan masalah dengan 
saling berdiskusi antar anggota kelompok, sehingga secara tidak langsung kemampuan 
analisis dan kritis peserta didik akan terbentuk (Nafiah, 2014; Rahayuni, 2016). Penelitian 
yang dilakukan oleh Defiyanti & Sumarni (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran 
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa hal tersebut 
disebabkan karena siswa mencari solusi pemecahan masalah secara bersama.  

Kedua, model pembelajaran problem-based learning dapat meningkatkan sikap 
kerjasama antar siswa. Dalam pembelajaran, sikap kerjasama sangat penting untuk 
ditumbuhkan, karena dengan adanya Kerjasama siswa saling berkolaborasi dan 
melengkapi dalam meningkatkan pengetahuan. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, 
Ardianti, & Kanzunnudin (2018) yang menyatakan bahwa kerjasama yaitu sopan 
mendengarkan pembicaraan orang lain, sopan, mengharagai ide dan mendukung 
partisipasi anggota kelompok pada model problem based learning kemampaun 
berkerjasama antar siswa meningkat. Totten (1991) menyatakan bahwa keterampilan 
berpikir kritis dapat diasah melalui kerjasama. Kerjasama dapat memberi kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat dalam diskusi, bertanggung jawab terhadap pelajaran, 
sehingga dengan begitu mereka menjadi pemikir yang kritis (Masfuah & Rusilowati, 
2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sifa’i (2018) yang menunjukkan bahwa kelas yang 
menggunakan model Problem Based Learning memiliki kemampuan memcahkan 
masalah yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model 
Discovery Learning. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiansyah, dan Amalia (2018)  
menyatakan bahwa pembelajaran problem based learning merupakan model 
pembelajaran yang betul-betul dioptimalkan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 
sistematis, sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Diah & Riyanto, 2016; Marzuki & Basariah, 2017) menyatakan bahwa 
model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran problem-based learning berpengaruh positif terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model pembelajaran ini dapat digunakan 
oleh guru dalam menciptakan pembelajaran inovatif. 
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4. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil uji t diperoleh thitung = 1,77 dan ttabel 

= 1,68 yang menunjukkan bahwa thitung > ttabel maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 
antara penggunaan model problem-based learning dengan Discovery Learning. Kelas 
Eksperimen yang menggunakan model problem-based learning memiliki nilai indikator 
berpikir kritis yang lebih unggul dibandingkan kelas eksperimen II model Discovery 
Learning. Penerapan model Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan dengan 
menggunakan model Discovery Learning. 
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